



fasal Menjelaskan Ketentuan-Ketentuan Wala' 
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Lafadh 1/Fa/a' menurut bahasa diambil dari lafadh 
Muwaalah (tolong menolong]. Sedangkan menurut 
syara adalah status ashabah (dalam hal warisan) 
yang disebabkan oleh hilangnya hak milik dari 
budak yang dimerdekakannya. 
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Wala' -dengan a/// mamdud- merupakan sebagian 
dari hak-hak pemerdekaan. Sedangkan ketentuan 
mewarisi dengan jalan wala' adalah seperti 
ketentuan ashabah (dengan jalan nasab] ketika 
ashabah nasab itu tidak ada. Penjelasan ashabah 
sudah diterangkan dalam masalah Faraid. 
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Hak waris wala' berpindah dari mu'tiq (orang yang 
memerdekakan) kepada para laki-laki dari waris 
ashabahnya yang sama menjadi ashabah dengan diri 
mereka sendiri. Tidak seperti anak perempuan dan 
saudara perempuan mu'tiq. 
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Urutan-urutan ashabah dalam waris wala' itu sama 
dengan urutan ashabah dalam warisan. Akan tetapi 
qoul Adzhar mengatakan dalam bab Wala' bahwa 
sesungguhnya saudara laki-laki dan anak laki- 
lakinya saudara laki-laki mu'tiq itu didahulukan atas 
kakeknya mu'tiq. Berbeda halnya dengan urusan 
waris sebab nasab, karena saudara laki-laki dan 
kakek itu adalah orang berserikat (mendapatkan 
satu bagian yang dibagi antara keduanya). 
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Seorang perempuan tidak dapat mewarisi sebab 
wala' kecuali dari seorang yang mengusahakan 
langsung atas kemerdekaannya atau dari anak- 
anaknya, dan beberapa budak pemerdekaannya. 
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Tidak boleh/sah menjual Wala' atau 
menghibahkannya. Karena itu, maka wala' tidak 
dapat berpindah dari orang yang berhak. 




